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ABSTRAK

Nuraeni, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Autis di Sekolah
Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2012.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa anak autis sebagai anak yang mengalami
hambatan baik dari segi mental, emosi, psikomotorik memerlukan penanganan khusus dalam
proses pembelajaran. Keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat ditentukan oleh
beberapa komponen yaitu berasal dari guru, metode, kurikulum dan lain-lain. Yang menjadi
permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah proses pembelajaran PAI pada anak autis,
apa problematika yang dihadapi dalam proses pembelajaran, bagaimana upanya yang
dilakukan sekolah dalam menangani masalah, dan hasil yang dicapai dalam proses
pembelajaran PAI. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk memberikan
informasi dan masukan kepada semua pihak terutama guru dan lembaga pendidikan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SLA Fredofios
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan dokumentasi, observasi,
wawancara. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil
dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan: (1) pembelajaran PAI di SLA Fredofios Yogyakarta
mengikuti kurikulum KTSP dengan modifikasi guru. Materi yang disampaikan ditekankan
pada materi yang bersifat praktis dengan menggunakan metode demontrasi, ceramah. Proses
pembelajaran yang berpedoman pada komponen pendidikan, yaitu: tujuan, pendidik, peserta
didik, kurikulum, materi, metode dan evaluasi. (2) terdapat beberapa problem dalam
pembelajaran PAI pada anak autis yaitu: Problem berasal dari siswa, dari guru, kurangnya
kreatifitas guru, tipe anak yang berbeda-beda, kesulitan dalam menjelaskan materi yang
abstrak serta keterbatasan sarana yang ada di sekolah. (3) upanya yang dilakukan sekolah dan
guru pengampu PAI anatar lain adalah memberikan materi yang sesuai dengan kemampuan
siswa serta memberikan materi yang ringan, berusaha mengerti akan keadaan dan
kemampuan anak didik, mengaplikasikan materi ke dalam kegiatan keseharian, media visual
sebagai pengganti sarana yang belum lengkap dan guru di berikan pelatihan-pelatihan. (4)
hasil pembelajaran PAI menunjukan bahwa anak-anak autis ini sudah mampu menjalankan
ritual keagamaan keseharian, maupun dalam berperilaku seperti tuntutan agamanya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  Nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. *

Hal ini jelas tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan dalam pasal 5 ayat 1 dan 2 berbunyi;
(ayat 1) setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu (ayat 2) warga negara yang memiliki kelainan
fisik, emosional, mental intelektual, dan sosial berhak mendapatkan
pendidikan khusus. Anak autis merupakan anak yang berkebutuhan khusus
yang memiliki kelainan sosial. Isi yang telah disebutkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional menjelaskan dalam pasal 5 ayat 2 tersebut menunjukan bahwa

anak autis mendapatkan hak yang sama untuk pendidikan. 2

! Undang-Undang RI No.11 Tahun 1980, Sstem Pendidikan Nasional (Jakarta:
Gajahyana Pres. 1989), hal. 4.

2 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 ayat 2,
hal. 10.



Pendidikan tidak hanya di butuhkan oleh anak-anak yang normal
saja, tetapi pendidikan juga dibutuhkan oleh anak-anak berkebutuhan khusus
seperti anak-anak penyandang autis. Selain itu pendidikan tidak hanya
bertugas memberikan bekal kepada peserta didik tentang pengetahuan
didunia saja, tetapi peserta didik juga harus dibekali dengan pengetahuan
agama, sehingga memperoleh bekal yang lengkap ketika hidup
dimasyarakat.

Pendidikan agama Islam sebagai bagian dari pendidikan, merupakan
salah satu bidang studi di lembaga pendidikan umum dengan tujuan
membantu anak didik untuk memperoleh kehidupan yang bermakna,
sehingga mereka mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat,
baik secara individu maupun kelompok. Pendidikan agama Islam mengajari
anak didik tata cara beribadah untuk mendekatkan diri dengan Tuhan dan
tata cara berhubungan dengan sesama manusia, saling menghormati,
menghargai dan menyayangi.>

Pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis dalam arti
tidak menuntut mereka dapat mengerjakan ibadah secara sempurna seperti
halnya orang normal, akan tetapi menumbuhkan kesadaran pada peserta
didik bahwa mereka juga memiliki agama dan aturan dalam kehidupan.
Segingga diharapkan dapat menempatkan diri dengan baik di masyarakat

dan yang lebih penting adalah agar siswa dapat lebih mandiri dalam

* Ahmad Tafsir, [lmu Pendidikan Dalam Presfektif ISam. (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2001)., him. 46



kehidupannya.* Maka dapat disimpulkan bahwa penting sekali pendidikan
agama Islam karena agama sebagai kendali dan harus ditanamkan sedari
kecil. Dalam melaksanakan pendidikan agama Islam haruslah menanamkan
nilai-nilai pendidikan agama Islam sebagai langkah menuju tujuan
pendidikan agama Islam itu sendiri. Pendidikan agama pada dunia
pendidikan merupakan modal dasar bagi anak untuk mendapatkan nilai-nilai
ketuhanan. Karena dalam pendidikan agama Islam diberikan ajaran tentang
agidah, muamalah, ibadah dan syari’ah yang merupakan dasar ajaran agama.

Dalam penyampaian materi pendidikan agama Islam pada anak autis
tidak semudah seperti penyampaian materi pendidikan agama Islam pada
anak-anak normal, sebab mereka sulit diajak berfikir abstrak. Oleh karena
itu dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk anak autis
membutuhkan suatu pola tersendiri sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing, yang berbeda antara satu dengan yang lainya. Dalam penyusunan
progran pembelajaran untuk setiap bidang studi, guru kelas seharusnya
sudah memiliki data pribadi setiap peserta didiknya. Data pribadi yang
berkaitan karakteristik spesifik, kemampuan dan kelemahanya, kompentensi
yang dimilikinya, dan tingkat perkembanganya.®

Oleh karena itu selayaknya pendidikan bagi anak autis harus lebih
diperhatikan, karena tidak semua anak autis mampu belajar bersama dengan

anak-anak pada umumnya, disebabkan anak autis sangat sulit untuk dapat

* Wawancara dengan Bapak Agung Triyulianto, guru PAI, pada tanggal 30 Maret 2012
jam 13.00

> Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dalam Setting Pendidikan
Inklusif (Bandung: PT Refika Aditama), hal. 1.



berkonsentrasi. Dalam kondisi seperti inilah dirasakan perlunya pelayanan
yang memfokuskan kegiatan dalam membantu para peserta didik yang
menderita gangguan autis secara pribadi agar mereka dapat berhasil dalam
proses pendidikanya.

Fakta di atas menunjukkan bahwa pendidikan untuk anak autis
membutuhkan lebih banyak perhatian, baik dari segi kurikulum, pendidik,
materi, dan evaluasinya. Pendidikan agama Islam untuk anak autis dalam
pembelajarannya harus dipersiapkan secara matang agar dalam proses
pembelajarannya bisa maksimal dan membuahkan hasil. Hal yang harus
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis
adalah semua komponen harus disesuaikan dengan keadaan peserta didik.
Oleh karena itu, masing-masing komponen tidak berjalan secara terpisah,
tetapi harus berjalan secara beriringan, sehingga diperlukan pengelolaan
pengajaran yang baik yang telah dipertimbangkan dan dirancang secara
sistematis.

Autis adalah suatu gangguan perkembangan yang kompleks
menyangkut komunikasi, interaksi sosial dan aktivitas imajinasi. Gejalanya
mulai tampak sebelum anak berusia 3 tahun. Bahkan pada autistik infantil
gejalanya sudah ada sejak lahir. Penyandang autisme seolah-olah hidup
dalam dunianya sendiri. Istilah autisme baru diperkenalkan sejak tahun 1913
oleh Leo Kanner, sekalipun kelainan itu sudah ada sejak berabad-abad yang
lampau. Autisme bukan suatu gejala penyakit tetapi berupa sindrom

(kumpulan gejala) dimana terjadi penyimpangan perkembangan sosial,



kemampuan berbahasa, dan kepedulian terhadap sekitar sehingga anak
autisme seperti hidup dalam dunianya sendiri.®

Dengan kata lain, terdapat keengganan untuk berinteraksi secara
aktif dengan orang lain, sering terganggu dengan keberadaan orang di
sekitarnya, tidak dapat bermain bersama-sama. Mengingat anak-anak autis
susah untuk berkonsentrasi, tentunya tidak mudah memberi pengertian dan
melatih anak autis, namun dengan kesabaran guru dan orang tua, anak autis
dapat belajar menjalankan kewajiban sesuai tuntutan agama seperti anak-
anak normal lainya.

Proses pembelajaran untuk anak autis sangat beda dengan anak-anak
normal, materi pembelajaran anak-anak autis adalah seperti latihan untuk
komunikasi, keterampilan bantu diri, keterampilan berprilaku di depan
umum, setelah itu dapat diajarkan hal lain yang disesuaikan dengan usia dan
kematangan anak, serta tingkat intelegensi pada setiap anak.’

Untuk mewujudkan harapan tersebut seorang guru dituntut untuk
memenuhi dan memahami pengetahuan yang seksama mengenai
pertumbuhan dan perkembangan pesat anak didiknya. Memahami tujuan
yang akan dicapai, penguasaan materi dan penyesuaian dengan metode-
metode yang tepat.

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah

lanjutan autis Fredofios Yogyakarta memerlukan kesabaran karena banyak

® Nur Annisa Rahmah, “Pelajar Islam Dunia Pii”. WWW.Pelajar-Islam.or.id. Dalam
Google.co.id. 2012

” Wawancara dengan Bapak Abdu Somad, Kepala Sekolah, pada tanggal 29 Maret 2012
jam 13.00
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dan masalah yang muncul dalam pembelajaran, di samping hambatan
mental yang mereka miliki. Beberapa contoh problem dari hasil observasi
peneliti adalah pada saat awal pembelajaran berlangsung memerlukan kerja
keras seorang guru, di sini guru di tuntut untuk sabar, kreatif, dan pintar
memodifikasi berbagai metode-metode agar anak autis mudah mencerna
materi yang di sampaikan.®

Penelitian ini dilakukan di SLA Fredofios Yogyakarta. Alasan
peneliti mengambil SLA Fredofios Yogyakarta, karena diketahui di sekolah
autis tersebut menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak
autis. Walaupun anak autis memerlukan pengajaran yang ekstra dan
memerlukan kebutuhan khusus dalam hal ini tentunya berbeda dengan anak
normal biasanya. Realitas inilah yang dijadikan lokasi ini reprensentatif
untuk dijadikan objek penelitian dan perlu diketahui bagaimana kondisi
sebenarnya tentang upaya guru melaksanakan pembelajaran pendidikan
agam Islam pada anak autis, dan mengetahui problematika yang dihadapi
dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam pada anak autis di SLA
Fredofios Yogyakarta.

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan di atas, maka penulis
tertarik untuk mengangkat masalah ini menjadi sebuah judul *“ Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada anak autis di Sekolah Lanjutan Autis
Fredofios Yogyakarta”. Penulis berharap semoga penelitian ini dapat

dijadikan tambahan pengetahuan.

® Hasil observasi di SLA Fredofios Yogyakarta pada tanggal 29 Maret 2012.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penyusun dapat

mengambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak
autis di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta?

2. Apa problematika yang dihadapi dalam proses pembelajaran pendidikan
agama Islam di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta?

3. Bagaimanakah Upaya yang telah dilakukan oleh pihak sekolah dalam
menangani masalah tersebut?

4. Bagaimanakah hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran pendidikan
agama Islam pada anak autis di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios

Yogyakarta?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada
anak autis di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam pada anak autis di Sekolah Lanjutan Autis
Fredofios Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam

mengatasi masalah tersebut.



d. Untuk mengetahui hasil pembelajaran pendidikan agama Islam pada
anak autis di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dan wawasan berpikir, mengenai permasalahan dalam bidang studi
pendidikan agama Islam terutama yang berhubungan dengan anak
autis di tempat penulis mengadakan penelitian.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
pertimbangan bagi sekolah tersebut di dalam meninjau kembali usaha
dan kegiatanya dalam proses belajar mengajar khususnya pendidikan

agama Islam kepada anak autis sebagai gangguan perkembangan.

Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang telah
ada, penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan
penelitian ini yaitu:

Skripsi Dyah Fajar Firmaningtyastutik, mahasiswa jurusan
pendidikan agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univesitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007, yang berjudul

“Pembelajaran Agama Islam Anak Autis di SLB Autisme Bina Anggita



Yogyakarta” °. Penelitian ini memfokuskan pada pembelajaran pendidikan
agama Islam terhadap anak autis, hal ini dikarenakan pendidikan keagamaan
yang diberikan pada anak normal berbeda dengan pendidikan agama yang
diberikan pada anak autis. Adanya perilaku abnormal pada siswa yang
menyebabkan pembelajaran anak autis mengalami kendala. Skripsi ini
membahas faktor apa saja dan bagaimana pelaksanaan pembelajaran
pendidikan Islam yang dihadapi oleh SLB Autisme Bina Anggita
Yogyakarta khususnya pada pembelajaran PAI dan solusinya.

Skripsi Wulan Ningtyastuti, mahasiswa jurusan pendidikan agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univesitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2011, yang berjudul “Metode Pembelajaran
Pendidikan Islam di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta” °. Dalam
skripsi ini lebih menekankan pada pemilihan metode pembelajaran bagi
anak autis, serta pendidikan bagi anak autis karena pendidikan menjadi
tumpuan harapan dan sekaligus kunci bagi setiap orang maupun bangsa.
Agar mereka dapat hidup mandiri, meningkatkan harkat hidup.

Penelitian ini menitik beratkan pada bagaimana penerapan metode
pembelajaran pendidikan Islam terhadap anak autis, serta faktor pendukung
dan penghambat metode pembelajaran dalam pendidikan Islam di SLB

Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta.

% Dyah Fajar Firmaningtyastutik, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Anak Autis di
S B Autisme Bina Anggita Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Yogyakarta, 2007.

9 Wulan Ningtyastuti, Metode Pembelajaran Pendidikan Islam di SLB Autistik Fajar
Nugraha Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2011.
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Skripsi Siti Farihah, mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2006, yang berjudul “Upaya Orang Tua Dalam mendidik
Anak Autis (perspektif Pendidikan Islam)”*. Skripsi ini membahas
bagaimana peran orang tua dalam mendidik anak autis dalam proses
perkembangan motorik, komunikasi. Di sini orang tua juga sangat berperan
penting dalam menentukan metode atau terapi yang tepat bagi anak tersebut.
Karena pemilihan metode yang tidak tepat akan mengakibatkan anak akan
semakin tidak terarah.

Skripsi Sukran Mubarak, mahasiswa jurusan pendidikan agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univesitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2007, dengan judul “Pembinaan Akhlak Sswa di
9. B Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta™.*? Skripsi ini membahas tentang
pembinaan akhlak terhadap para siswa autis di SLB Fajar Nugraha
Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa melalui pembinaan
yang dilakukan oleh guru, siswa setahap demi setahap mampu mengubah
perilaku dari perilaku yang kurang baik menjadi baik, disamping itu para
siswa juga mampu mengamalkan beberapa praktik keagamaan seperti
membaca doa sehari-hari dan mengucapkan salam. Sekalipun demikian

masih terdapat beberapa kendala yang menyebabkan proses pembinaan

11 Siti Farihah, Upaya Orang Tua Dalam Mendidik Anak Autis (Persfektik Pendidikan
Islam), Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2006.

12 Sukran Mubarak, Pembinaan Akhlak Siswa di SLB Autistik Fajar Nugraha Yogyakarta,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universita Islam Negeri Yogyakarta, 2007.
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akhlak menjadi lambat terutama bari para siswa yang memiliki tingkat
keautisan yang berat.

Skripsi yang ditulis oleh Fatmiyati, mahasiswa jurusan pendidikan
agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011, yang berjudul “Problematika
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunagrahita di SLB
kash Ibu Galur Kolon Progo”.* Yang mengkaji tentang proses
pembelajaran pada anak tunagrahita serta problematika yang dihadapi guru
dalam pembelajaran dan upanya yang dilakukan. Dari hasil penelitian
menyatakan bahwa penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk
memberikan informasi dan masukan kepada semua pihak terutama guru dan
lembaga pendidikan tentang pentingnya mengetahui problematika yang
muncul pada pembelajaran khususnya untuk anak hambatan mental.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan karya-karya ilmiah yang
telah disebutkan di atas karena meskipun sama-sama mengkaji pendidikan
agama Islam bagi anak autis namun objek kajian sekolah yang diteliti
berbeda, penelitian ini mengkaji lebih luas tentang proses pembelajaran
pendidikan agama Islam diajarkan kepada siswa autis dan problematika
yang dihadapi di sekolah tersebut tidak hanya dilihat dari problem siswa
tetapi mencangkup problem dalam pembelajaran. Yaitu untuk mengetahui
proses berjalannya pembelajaran, problem yang dihadapi dalam

pembelajaran PAI baik mengenai kualitas guru dalam mengajar, sarana dan

3 Fatmiyati, Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Isam Pada Anak
Tunagrahita di SLB kasih Ibu Galur Kolon Progo, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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prasarana yang mendukung, serta upaya yang dilakukan sekolah dalam
mengenai masalah tersebut dan hasil dari proses pembelajaran apakah
berhasil atau tidak. Sementara penelitian ini mencoba meneliti pendidikan
agama Islam untuk siswa tingkat lanjutan (setingkat SLTP-SLTA).
Penelitian ini mengambil latar di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios
Yogyakarta dimana secara tegas sekolah mensyaratkan peserta didik yang

berusia 10-23 tahun dan pernah menempuh pendidikan dasar sebelumnya.

E. Landasan Teori
Pembahasan landasan teori digunakan sebagai acuan dasar sebelum
mamasuki pembahasan selanjutnya. Penulis akan menjelaskan landasan
teori yang sesuai dengan judul penelitian penulis:
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara
terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar aktif
yang menekankan pada penyedian sumber belajar. Dengan demikian,
pembelajaran pada dasarnya merupakan Kkegiatan terencana yang
mengkondisikan/merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik
agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.*
Sementara itu, menurut Muhaimin, pembelajaran pendidikan
agama Islam adalah suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar,

butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus

4 Ahmad Zayadi & Abdul Majid, Pembelajaran PAI Berdasarkan Pendekatan
Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hal 8.
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mempelajari agama Islam, baik untuk kepentingan mengetahui
bagaimana cara yang benar maupun mempelajari Islam sebagai
pengetahuanya.™
Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru
dengan siswa dan siswa dengan siswa yang mana di dalamnya banyak
ditemukan aspek psikologis ketika proses pembelajaran berlangsung
maka guru dituntut untuk memiliki pemahaman tentang psikologis guna
memecahkan berbagai persoalan yang muncul dalam pembelajaran.
Apalagi dengan subyek didik anak autis di mana anak autis
mempunyai gangguan perkembangan dalam aspek psikis.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran
a. Kondisi Pembelajaran
Kondisi  pembelajaran  adalah semua faktor yang
mempengaruhi penggunaan metode pembelajaran. Faktor-faktor
yang termasuk dalam kondisi pembelajaran adalah tujuan dan
karakteristik bidang studi, kendala dan karakteristik bidang studi,
serta karakteristik peserta didik.*
Sebenarnya, semua ini tergantung pada setiap anak, tergantung
pada setiap kemampuan anak, dan tergantung juga pada gaya belajar
setiap anak penderita autis. Setiap proses belajarnya, anak autis harus

memiliki seorang pendamping atau pembimbing untuk belajar.

> Muhaimin, Paradigma Pendidikan Isam Upaya Mengaktifkan PAI di Sekolah
(Bandung: PT. Remaja Rosdra Karya, 2001), hal. 183.

16 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrasi dan
Kompetensi) (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 29.
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Pengajar yang dibutuhkan oleh seorang anak yang menderita autis
adalah seseorang pengajar yang selain memiliki kemampuan
kompetensi untuk mengajar, juga memiliki minat atau ketertarikan
merawat anak autis. Dengan demikian, pengajar tersebut harus
memiliki nilai kasih sayang yang tinggi pula untuk dapat menerima
dan mengerti setiap permasalahan yang anak autis hadapi.’
b. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran meliputi strategi pengorganisasian,
strategi penyampaian, dan strategi pengelolaan pembelajaran.
Metode yang digunakan dalam pembelajaran anak autis adalah
merupakan perpaduan dari metode yang ada, dimana penerapannya
disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan anak serta materi dari
pelajaran yang diberikan kepada anak. Metode dalam pengajaran
anak autis adalah metode yang memberikan gambaran kongkrit,
sehingga anak dapat menangkap pesan, informasi dari apa yang
diajarkan. Metode yang sering digunakan guru pembimbing dalam
pengajaran adalah: 8
1. Metode Lovaas
Metode ini melatih anak untuk berkomunikasi, berinteraksi,
berbicara. Namun yang petama di terapkan adalah latihan

kepatuhan hal ini agar anak autis dapat mengubah perilaku

7 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), hal. 107.
'8 Mirza Maulana, Anak Autis (Yogyakarta: Kata Hati, 2009), hal. 21.
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seenaknya sendiri (misalnya memaksakan kehendak) menjadi

perilaku yang lazim dan diterima masyarakat.

Jenis ajaran yang bisa diterapkan dari teori lovaas: *°

a)

b)

d)

9)

Langsung: mengajar langsung secara berstruktur, dengan
objektif dan cara penyampaian yang sudah ditentukan
Situasi yang dirancang: belajar dengan situasi yang telah
dirancang

Kebetulan: mengajarkan sesuatu secara kebetulan dengan
mengikuti yang dikerjakan anak. Beri respons pada anak
atas apa yang dilakukan

Aktivitas dengan instruksi: mengajarkan sesuatu dengan
langkah-langkah yang sudah ditentukan.

Kepatuhan dan kontak mata adalah kunci masuk ke metode
lovaas. Tetapi sebenarnya metode apapun yang dipakai,
apabila anak mampu patuh dan mampu membuat kontak
mata, maka semakin mudah mengajarkan sesuatu pada anak
One-on One adalah satu teraris untuk satu anak
Mengajarkan konsep warna, bentuk, angka, huruf, dan lain-

lain.

2. Metode penanganan sone-rise

Metode ini lebih bersifat home based, artinya hubungan

orang tua (keluarga) dengan anak merupakan kunci suksesnya

9 Yurike Fauzia Wardhani, dkk, Apa dan Bagaimana Autisme Terapi Medis Alternatif
(Jakarta: Lembaga Penerbit FE Ul, 2009), hal. 184.
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keberhasilan anak. Anak akan belajar membedakan kapan saat
belajar, dan istirahat. Prinsip utamanya adalah mengikuti
“apapun“ vyang ingin dilakukan oleh anak, tetapi yang
dilaksanakan tidak semua keinginan anak itu dituruti. Poinnya
adalah bagaimana mengembangkan interaksi dan komunikasi
antara orang tua dan anak. 2°

3. Metode Demonstrasi

Metode Demonstrasi adalah metode mengajar yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian
atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu
kepada anak didik. Memperjelas pengertian tersebut dalam
prakteknya dapat dilakukan oleh guru itu sendiri atau langsung
oleh anak didik. Dengan metode demonstrasi guru atau murid
memperlihatkan pada seluruh anggota kelas sesuatu proses,
misalnya bagaimana cara shalat yang sesuai dengan
ajaran/contoh Rasulullah SAW. %
c. Hasil pembelajaran

Hasil pembelajaraan  dapat diklasifikasikan ~ menjadi

keefektifan, efisiensi, dan daya tarik. Belajar dan mengajar

merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar merujuk pada

apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar.

2 Joko Yuwono, Memahami Anak Autistik (Kajian Teoritik dan Empirik) (Bandung:
Alfabeta, 2009), hal. 106.

2 7akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,

1995), hal. 232.
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Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan
seseorang guru sebagai pengajar. Dua konsep belajar yang dilakukan
olen siswa dan guru terpadu dalam satu kegiatan. Diantara
keduannya itu terjadi interaksi dengan guru. Kemampuan yang
dimiliki siswa dari proses belajar mengajar saja harus bisa
mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifitas seseorang itu tanpa
adanya intervensi orang lain sebagai pengajar. Hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas pengajaran.
Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki
oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif
(intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku

(psikomotorik).?

3. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Dalam konsep Islam, iman merupakan potensi rohani yang harus di
aktualisasikan dalam bentuk amal shaleh, sehingga menghasilkan prestasi
rohani (iman) yang disebut takwa. Sehingga pendidikan agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan

tuntutan untuk menghormati agama Islam dalam hubungan kerukunan

22 http://www.google.co.id/http://Hasi| Belajar Sawa / Diakses pata tanggal 14 mei 2012
jam 14.19
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antarumat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
nasional.®
Tujuan pendidikan agama Islam untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa
kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
a. Faktor-faktor dalam pendidikan agama Islam
Dalam melaksanakan pendidikan agama Islam, perlu
diperhatikan faktor-faktor yang mendukung berhasil atau tidaknya
pendidikan agama Islam tersebut adalah: *
1. Pendidik
Pendidik dalam pendidikan agama Islam adalah setiap orang
dewasa yang karena kewajiban agamanya bertanggung jawab atas
pendidikan dirinya dan orang lain. Sedangkan yang menyerahkan
tanggung jawab dan amanat pendidikan adalah agama, dan
wewenang pendidik dilegitimasi oleh agama, sementara yang
menerima tanggung jawab dan amanat adalah setiap orang dewasa.
Ini berarti bahwa pendidik merupakan sifat yang lekat pada setiap

orang karena bertanggung jawab atas pendidikan.

2% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal.
75-76.

* Wulan Ningtyastuti, Metode Pembelajaran Pendidikan Islam di SLB Autistik Fajar
Nugraha Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2011, hal.
10-11.
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2. Peserta Didik
Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan;
dalam arti ada yang dibimbing, diajari atau dilatih dalam
peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
terhadap ajaran agama Islam.
3. Dasar Yuridis dan Hukum
Dasar pendidikan agama Islam berasal dari perundang-
undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan
dalam melaksanakan pendidikan agama Islam di sekolah secara
formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macam yaitu:

a) Dasar Ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama:
Ketuhan Yang Maha Esa yang mengharuskan setiap warga
Negara Indonesia harus berTuhan.

b) Dasar Operasional, yaitu terdapat dalam TAP MPR NO.
IV/IMPR 1973 yang kemudian dikokohkan dalam TAP MPR No.
IV/IMPR 1978. Ketetapan MPR No. II/MPR/1983 diperkuat oleh
TAP MPR No. II/MPR/1988 dan TAP MPR No. Il /MPR/1993
tentang Garis-garis Besar Haluan Negara yang pada pokoknya
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan Agama Islam secara
langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah
formal, mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi.

c) Segi Religius Yang dimaksud dengan segi religius adalah dasar

yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam,
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pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan
perwujudan ibadah kepada-Nya.
4. Autisme
a. Pengertian Autisme
Autisma adalah gangguan perkembangan yang luas dan berat
yang gejalanya mulai tampak pada anak sebelum ia mencapai usia 3
tahun. Gangguan perkembangan ini terutama mencangkup bidang
komunikasi, interaksi, dan perilaku autisma merupakan gangguan
mengatur informasi dengan baik/teratur kata ‘autisma’ dari bahasa
Yunani ‘Authos’ yang artinya sendiri. *°
Autistme dipahami sebagai gangguan perkembangan
neorobiologis yang berat sehingga gangguan tersebut mempengaruhi
bagaimana anak belajar, berkomunikasi, kebaradaan anak dalam
lingkungan dan hubungan dengan orang lain.
Sedangkan Gulo dalam Kamus Psikologi Umum, autisme
berarti hidup dalam pikiran dan khayalan sendiri atau dengan kata
lain lebih banyak berorientasi pada pikiran subjektifnya sendiri

daripada melihat kenyataan atau realita kehidupan sehari-hari. %’

%> Dokumen SLA Fredofios Yogyakarta tahun 2012, dikutip tanggal 29 Maret 2012, hal.
2.

% Joko Yuwono, Memahami Anak Autistik (Kajian Teoritik dan Empirik) (Bandung:
Alfabeta, 2009), hal. 24-25.

%" Yurike Fauzia Wardhani, dkk, Apa dan Bagaimana Autisme Terapi Medis Alternatif
(Jakarta: Lembaga Penerbit FE Ul, 2009), hal. 4.
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b. Gangguan Autisme
Anak penyandang autis mempunyai gangguan dalam bidang: %
1. Komunikasi
a) Terlambat bicara
b) Bicara tapi tidak dipakai untuk bicara
c) Meniru atau membeo
d) Bila menginginkan sesuatu ia menarik tangan yang terdekat
dan mengharapkan tangan tersebut melakukan sesuatu
untuknya.
2. Gangguan sensorik
a) Mencium-cium, menggigit atau menjilat mainan atau benda
apa saja
b) Bila mendengar suara keras langsung menutup telinga
c) Tidak menyukai pelukan
d) Merasa sangat tidak nyaman bila memakai pakaian dari
bahan kasar.
3. Emosi
a) Kurang rasa empati, misalnya melihat anak menangis ia tidak
merasa kasihan melainkan merasa terganggu dan anak yang
sedang menangis didatangi dan dipukul
b) Sering marah-marah tanpa sebab yang jelas, tertawa-tawa,

menangis tanpa alasan

2% Dokumen SLA Fredofios Yogyakarta tahun 2012, dikutip tanggal 29 Maret 2012, hal.
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c) Sering mengamuk tak terkendali, terutama bila tidak
mendapatkan apa yang diinginkan, ia bahkan bisa menjadi
agresif

4. Gangguan dalam bidang interaksi sosial

a) Sibuk dengan dirinya sendiri ketimbang bersosialisasi dengan
lingkungan

b) Sangat terobsesi dengan benda-benda mati

c) Tidak memiliki empati

d) Tidak memahami apa yang diharapkan orang lain dalam
beragam situasi sosial

5. Perilaku

a) Tidak percara diri

b) Bersikap agresif

c) Menggerakan anggota tubuhnya secara tidak wajar

d) Mengeluarkan suara yang diulang. %

c. Pendidikan Anak Autis
Siswa penyandang autisme lebih banyak persamaanya
daripada perbedaanya dengan siswa-siswa lain. Meskipun banyak
diantara mereka memberikan tantangan pengajaran yang berat bagi

guru, tetapi mereka dapat belajar dengan baik bila pengajarannya

% Mirza Maulada, Anak Autis (Yogyakarta: Kata Hati, 2007), hal. 12-13.
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menggunakan praktek pengajaran yang tepat, sistematis, dan
terindividualisasi.®
1. Pedoman umum pengajaran siswa autis:
a. Program  pengajaran yang diindividualisasikan  atau
individualization teaching programs (IEP).*
b. Kelas dilengkapi dengan alat-alat bantu informasi visual agar
anak dapat memahami dan memprediksi alur kegiatan kelas
c. Kurikulum didasarkan atas karakteristik individual anak,
bukan atas dasar label autisme
d. Fokus pada pengembangan keterampilan yang akan
bermanfaat bagi kehidupan anak sehari-hari
e. Penggunaan sistem visual, bahasa isyarat, atau alat peraga
untuk berkomunikasi dengan anak
f. Keterlibatan orang tua anak serta keluarganya untuk
berpartisipasi dalam proses asesmen, perencanaan kurikulum,
pengajaran, dan monitoring.
g. Mengidentifikasi kegiatan atau obyek yang dapat memotivasi
anak, dan menggunakannya untuk pengajaran
h. Anak berkesempatan memilih kegiatan belajar yang

disukainya.

** Nur Annisa Rahmah, “Pelajar Islam Dunia Pii”. WWW.Pelajar-Islam.or.id. Dalam
Google.co.id. 2012

31 http://www.autism.com/autism/first/adviceforparents.htmwww.htm diakses 18 Juli
2012 Jam 10.00



http://www.pelajar-islam.or.id/�

d.

24

i. Bagi penyandang autisme dengan perilaku destruktif, gunakan
pendekatan positive behavior support: mengajaran perilaku
alternatif dan mengubah lingkungan belajar dan aspek-aspek
kurikulum yang terkait dengan masalah

Kurikulum Pendidikan Untuk Anak Yang Berkebutuhan Khusus
(autis)

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) pada pasal 1 butir 19
disebutkan bahwa kurikulum adalah : (1) seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan (2) bahan pelajaran, serta (3)
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. *

Setiap satuan pendidikan dalam  menyelenggarakan
pendidikan bagi peserta didiknya harus berpegang pada kurikulum
terbaru yang berlaku. Dalam menyelenggarakan pendidikan khusus
yang berdasarkan pada kurikulum berbasis kompetensi tersebut
hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik dari
masing-masing jenis peserta didik yang berkebutuhan khusus. Selain
itu, faktor pemilihan dan penentuan metode pembelajaran, srategi
pembelajaran, fasilitas atau media pembelajaran, dan hal ini yang

terkait dengan pembelajaran disekolah oleh pihak guru, haruslah

32 YU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat

19, hal. 6.



25

bermuara kepada pencapaian target kurikulum yang berbasis
kompetensi.

Peserta didik yang berkelainan (sekarang disebut sebagai
peserta didik yang berkebutuhan ksusus) adalah peserta didik secara
signifikan  mengalami  kesulitan  dalam  mengikuti  proses
pembelajaran karena mengalami kelainan fisik, mental. Sehingga
memerlukan layanan pendidikan yang bersifat khusus.

Guru dan pihak lain yang terkait dengan proses pembelajaran
dan pendidikan peserta didik yang berkebutuhan khusus (autis)
untuk memperhatikan kurikulum pendidikan untuk mereka. Dengan
mengacu kepada tujuan kurikulum, maka seorang guru akan dapat
mengembangkan program pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan, karakteristik, dan batas kemampuan yang dimilki oleh
masing-masing peserta didik.

Metode Pembelajaran Anak Autis

Biasanya, dalam metode pembelajaran untuk anak autis
disesuaikan dengan usia dari anak tersebut, kemampuan yang dia
miliki, serta hambatan yang dimiliki anak saat mereka belajar, serta
gaya belajar atau lerning style-nya pada masing-masing anak.
Metode yang biasanya diberikan adalah bersifat kombinasi dari
beberapa metode. Meskipun tidak terlalu banyak, ada juga yang

menderita autis yang memiliki respons yang sangat baik terhadap

33-35.

33 Abdul Hadis, Pendidikan Anak Berkebutuhan Autistik (Bandung: Alfabeta, 2006), hal.
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stimulus visual sehingga metode belajar yang menggunakan stimulus
visual sangat diutamakan bagi mereka. **

Pengajar yang tepat untuk anak autis tentu saja dalam setiap
belajarnya, anak autis harus memiliki seseorang pendamping atau
pembimbing untuk belajar. Pengajar yang dibutuhkan oleh seorang
anak yang menderita autis adalah seseorang pengajar yang selain
memiliki kemampuan kompetensi untuk mengajar, juga memiliki
minat atau ketertarikan merawat anak autis.

Materi pembelajaran yang diberikan untuk anak autis tidak
sama seperti pada anak-anak normal kebanyakan, dengan segudang
materi yang tertumpuk dan memberatkan untuk anak-anak normal
sekalipun. Biasanya, yang diajarkan dalam materi pembelajaran
kepada anak-anak autis adalah seperti latihan untuk komunikasi.
Anak-anak autis yang sudah dapat diberikan pendidikan adalah
mereka yang sudah siap. Tergantung pada tingkatan kemampuan

anak, gaya belajar, serta kemampuan fisik anak tersebut. *

M etode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.

Penelitian  kualitatif adalah  penelitian yang ditujukan

untuk

mendeskripsikan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,

% Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), hal. 106.
% Ibid, hal. 107-108.
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sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran, orang secara individu atau
kelompok. Beberapa deskripsinya digunakan untuk menemukan prinsip-
prinsip dan penjelasan yang mengarah pada kesimpulan.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research)
yakni penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalam
mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan
gambar yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial
tersebut. Pada prinsipnya penelitian lapangan bertujuan untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat. *'

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu memperoleh data
sesuai dengan gambaran, keadaan, realita dan fenomena yang diselidiki.
Sehingga data yang diperoleh oleh penulis dideskripsikan secara rasional
dan obyektif sesuai dengan kenyataan di lapangan, sedangkan lokasi
yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Sekolah Lanjutan Autis
Fredofios Yogyakarta.

Yang dimaksud subyek adalah orang atau apa saja yang menjadi
sumber data.®® Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh.®® Menurut Lofland sumber data utama dalam

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 60.

¥ Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 8.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), Hal. 102.

%9 1bid, hal 106
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tambahan seperti dokumen dan lain-lain.** Dalam penelitian ini yang

penulis jadikan sumber data adalah:

a.

Kepala Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta atau yang
mewakili. Informasi yang diperoleh adalah tentang segala sesuatu
yang terkait dengan sekolah yang meliputi: sejarah singkat, struktur
organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana dan
sistem pembelajaran secara umum di Sekolah Lanjutan Autis
Fredofios yogyakarta.

Guru PAI di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta.
Informasi yang diperolen adalah Bagaimana pembelajaran
pendidikan agama Islam diajarkan kepada siswa autis di Sekolah
Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta, problematika pembelajaran
pendidikan agama Islam pada anak autis, upanya yang dilakukan
sekolah untuk mengatasi problematika tersebut, serta hasil proses
pembelajaran PAL.

Anak autis yang beragama Islam di Sekolah Lanjutan Autis fredofios
Yogyakarta. Jumlah seluruh peserta didik yang autis di SLA
Fredofios Yogyakarta 10 siswa. Tujuh diantara mereka beragama
islam, dan tiga siswa beragama Katolik. Dalam mendidik anak autis
berbeda-beda sesuai dengan jenis autis yang dideritanya ada yang

autis ringan, autis sedang dan autis berat. Nama-nama siswa yang

40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,

2006), hal. 157.
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autis ringan yaitu: (1) Muhammad Harun Arrofik S, (2) Darmayu
Pratyakso. Mereka memiliki ciri-ciri sebagai berikut: berbicara
lancar, mengucapan kata-kata jelas, dapat bersosialisasi dengan
lingkunganya, mengikuti apa yang dikatakan guru/pembimbing,
perilaku tenang, agresif. Autis sedang (1) Faris Fawaz, (2) Adyatma
Wajendra, (3) Sendri Previanadine. Mereka memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: berbicara lancar, mengucapan kata-kata jelas, dapat
bersosialisasi dengan lingkunganya, mengikuti apa yang dikatakan
guru/pembimbing, perilaku tenang, agresif. Autis berat (1) Sekar
Salsabila, (2) Rahadian Varrel.* Mereka mereka memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: bersikap pasif, belum bisa berkomunikasi sama
sekali, mengucapan kata-kata belum bisa, senang menyendiri dalam

dunianya, senyum-senyum sendiri, perilaku berubah-ubah.*?

2. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan untuk

mendapatkan informasi dalam penelitian ini yaitu: **

Metode Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Pencatatan dilakukan terhadap objek di tempat terjadinya atau

10.00

13.00

* Wawancara dengan Bapak Agung Triyulianto, guru PAI, pada tanggal 9 Mei 2012 jam
*> Wawancara dengan Bapak Agung Triyulianto, guru PAI, pada tanggal 18 Juli 2012 jam

8 Abdullah MA, Metodologi Sudi Islam (Jakarta: Grafindo Persada, 1999), hal. 50.
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berlangsungnya peristiwa dalam melakukan observasi penelitian
dituntun memiliki keahlian dan penguasaan kompetensi tertentu.

Data yang dikumpulkan melalui pengamatan dalam
penelitian ini diantara lain keadaan Sekolah Lanjutan Autis fredofios
Yogyakarta sebagai daerah obyek penelitian beserta sarana, fasilitas,
peralatan pendidikan, keadaan siswa beserta guru-gurunya dan
kKhususnya melihat dari dekat bagaimana proses pembelajaran
pendidikan agama Islam di ajarkan kepada anak autis, problematika
pembelajaran PAI pada anak auti, upanya yang dilakukan sekolah
untuk mengatasi problematika tersebut.

b. Metode wawancara/interview

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang
bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber
data atau obyek penelitian.**

Pengumpulan data melalui wawancara ini penulis lakukan
kepada kepala Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta, dan
kepada guru pendidikan agama Islam untuk mendapatkan data
bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam diajarkan kepada
anak autis, problematika pembelajaran PAI pada anak auti, upanya
yang dilakukan sekolah untuk mengatasi problematika tersebut, serta

hasil dari pembelajaran PAI pada anak autis.

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 63.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode atau cara untuk
memperoleh suatu data yang telah ada, biasanya berupa catatan,
tulisan atau ada tanda-tanda lain.* Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang sejarah berdiri dan perkembangan,
struktur, visi, misi, tujuan, dan hasil dari pembelajaran PAI pada
anak autis.
3. Metode Analisa Data
Dalam menganalisis hasil akhir penulis menggunakan analisis
deskriptif-kualitatif. Adapun untuk mengolah data yang bresifat kualitatif
ini penulis menggunakan empat komponen kegiatan sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman sebagai berikut:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data yang berwujud kata-kata dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi.**Dengan demikian data
yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, observasi yang
sudah dituliskan dalam catatan lapangan serta dokumen-dekumen
dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah maka langkah

selanjutnya adalah melalui reduksi data.

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), hal. 102.

* Mattehew Miles & Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, penerjemah: Tjejep
Rahendi (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 15.
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b. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data
kasar yang muncul dari catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi
data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data sedemikian
rupa sehingga ditarik kesimpulan dan verifikas.*’

c. Penyajian data
Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi dalam pandangan ini hanyalah
sebagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Verifikasi itu mungkin setingkat pemikiran kembali yang melintas
dalam pemikiran penulis dan merupakan suatu tinjauan ulang pada
catatan-catatan lapangan atau mungkin menjadi begitu seksama dan

akan makan tenaga dengan peninjauan kembali.

“"1bid, hal. 16.
8 |bid., hal. 17.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyususnan skripsi ini dibagi
kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan pembimbingan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar
lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab
sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian
dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan
pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.

BAB | skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il membahas tentang gambaran umum Sekolah lanjutan Autis
Fredofios Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak
geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa,
visi misi, keadaan sarana dan prasarana. Berbagai gambaran tersebut
dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal tentang
pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis pada bagian

selanjutnya.
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Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab Il berisi
pemaparan data beserta analisis kritis tentang pembelajaran pendidikan
agama Islam pada anak autis di Sekolah Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta
yang meliputi: proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis,
problematika pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis, upaya
untuk mengatasi problematika pendidikan agama Islam pada anak autis, serta
hasil pelaksanaan pembelajara pendidikan agam Islam pada anak autis.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini
disebut penutup. Di sini akan ditemukan kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran-saran yang bersifat membangun berdasarkan hasil penelitian tersebut.

Akhirnya, sebagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka
yang dijadikan referensi dalam penyusunan skripsi serta lampiran yang terkait

dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan yang penyusun paparkan tersebut, pembahasan
tentang Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam pada anak autis di sekolah
lanjutan autis Fredofios Y ogyakarta dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses pembelgjaran pendidikan agama Islam pada anak autis di sekolah
lanjutan autis Fredofios Y ogyakarta mengikuti kurikulum KTSP dengan
modifikasi guru. Materi yang disampaikan ditekankan pada materi yang
bersifat praktis dengan menggunakan metode demontrasi, ceramah. Proses
pembelgjaran yang berpedoman pada komponen pendidikan, yaitu: tujuan,
pendidik, peserta didik, kurikulum, materi, metode dan evaluasi, karena
kesemua komponen tersebut sebagal tolak ukur dalam penyesuaian
kemampuan anak tersebut, sehingga tujuan pembelgaran yang dinginkan
bisa tercapai. Evaluasai yang dilakukan berpedoman pada kemandirian
anak dalam mengerjakan tugas
2. Problem pembelgjaran PAI pada anak autis tidak hanya berasal dari siswa,
tapi juga dari guru. Kurangnya kreatifitas guru, tipe anak yang berbeda-
beda, kesulitan dalam menjelaskan materi yang abstrak serta keterbatasan
sarana yang ada di sekolah.
3. Adapun upaya yang dilakukan sekolah terutama oleh guru pengampu mata
pelgjaran PAI selamaini antaralain adalah: untuk menanggulangi masalah

anak autis yang tidak bisa berfikir yang bersifat abstrak, guru memberikan
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materi yang sesuai dengan kemampuan siswa serta memberikan materi
yang ringan, Upaya dalam mengatasi kreatifitas guru, guru diberikan
pelatihan-pelatihan serta mengikuti seminar-seminar. Keterbatasan sarana
rasarana guru menggunakan media visual dan mempraktikan langsung di
luar kelas

4. Hasil pembelgaran PAl menunjukan bahwa anak-anak autis mengalami
perkembangan/kemajuan dalam menjalankan ritual keagamaan, maupun
dalam berperilaku hidup seperti tuntutan agamanya. Hal ini ditunjukan
seperti wudhu, shalat, doa-doa harian dan lain-lain. Namun kondis anak
autis yang mempunyai hambatan dalam berbaga aspek, baik aspek fisik,
mental dan sosid maka anak autis banyak mengalami kesulitan dalam
mencapal hasil belgjar PAl dengan optimal.

B. Saran-Saran
Setelah melihat kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang ingin penulis
sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan agama Islam
bagi anak autis pada khususnya, diantaranya yaitu:

1. Lembaga pendidikan SLA Fredofios Yogyakarta diharapkan |ebih
meningkatkan program pelaksanaan pendidikan agama Islam yang sudah
dilaksanakan sehingga SLA Fredofios akan lebih berkembang lagi di masa
yang akan datang.

2. Pelaksanaan pendidikan agama Islam tersebut hendaknya dapat
dilaksanakan dan dipertahankan terus, karena dengan pelaksanaan

pembelgjaran pendidikan agama Islam seperti itu dapat menghasilkan
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generasi penerus yang berkualitas dan handal, sehingga nantinya akan
bermanfaat bagi bangsa dan negara khususnya agama Islam.

3. Sarana dan prasarana untuk pendidikan agama Isam hendaknya
ditingkatkan untuk menunjang pelaksanaan pembelgaran pendidikan
agama lslam.

4. Kepada masyarakat, hendaknya menerima hadirnya anak-anak autis di
tengah-tengah masyarakat dengan mendukung program pendidikan yang
telah dilakukan sehingga kemampuan anak autis dapat berkembang dan

tumbuh menjadi warga yang normal seperti warga pada umumnya.

C. Penutup

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan seru sekalian alam yang telah
melimpahkan rahmat, taufig, dan hidayah-Nya, serta syafaat Nabi
Muhammad SAW yang mengiringi penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Autis Di Sekolah
Lanjutan Autis Fredofios Yogyakarta.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan dan
kelemahan di berbagai tempat, baik secarateknis. Hal tersebut semata sebagai
cerminan kelemahan dan kekurangan penulis pribadi. Karena itulah penulis
mengharapkan sumbangan kritik dan saran untuk pengembangan lebih lanjut
dari para pembaca sebagai referensi penting bagi penulis. Harapan penulis
semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi pihak-pihak yang

berkecimpung dalam dunia pendidikan untuk mencerdaskan anak-anak bangsa
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dan para pembaca sekalian. Dan semoga Allah SWT menghitung ini sebagai
amal ibadah serta meridhoi setigp hamba-Nya yang selau melakukan amal

kebajikan dan ilmu yang berguna bagi umat manusia. Amin.
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